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Abstrak 

 Transformasi digital telah mengubah cara perguruan tinggi menjalankan proses akademik, 

administratif, dan tata kelola institusi. Perubahan tersebut tidak hanya menuntut kesiapan teknologi, 

tetapi juga membutuhkan kepemimpinan yang mampu mengarahkan organisasi dalam menghadapi 

kompleksitas perubahan digital. Artikel ini bertujuan menganalisis perkembangan konsep 

kepemimpinan digital di perguruan tinggi, perannya dalam mendorong transformasi digital, faktor 

pendukung dan penghambat, serta arah perkembangannya pada masa mendatang. Penelitian 

menggunakan pendekatan Systematic Literature Review (SLR) dengan menganalisis literatur ilmiah 

Scopus Q1-Q4 yang relevan diterbitkan pada periode 2021–2026. Literatur dianalisis secara tematik 

untuk mengidentifikasi pola, strategi, dan perkembangan konseptual mengenai transformasi 

kepemimpinan digital dalam konteks pendidikan tinggi. Hasil kajian menunjukkan bahwa konsep 

kepemimpinan digital berkembang dari kemampuan mengadopsi teknologi menuju kapasitas strategis 

dalam mengelola perubahan organisasi, mengembangkan kompetensi digital, membangun budaya 

inovasi, memperkuat kolaborasi, serta memanfaatkan data dalam pengambilan keputusan. 

Kepemimpinan digital berperan sebagai penghubung antara teknologi, sumber daya manusia, dan 

strategi institusi sehingga transformasi digital dapat berlangsung secara terarah dan berkelanjutan. 

Keberhasilannya dipengaruhi oleh komitmen pimpinan, kompetensi digital, infrastruktur, budaya 

organisasi, kolaborasi, dan kesiapan perubahan. Ke depan, kepemimpinan digital perlu berkembang 

menjadi lebih adaptif, human-centered, berbasis data, kolaboratif, dan berorientasi pada keberlanjutan 

perguruan tinggi.  

Kata Kunci: kepemimpinan, kepemimpinan digital, perguruan tinggi, transformasi digital 

 
Abstract 

Digital transformation has fundamentally reshaped how higher education institutions conduct 

academic, administrative, and governance processes. This transformation requires not only 

technological readiness but also leadership capable of strategically guiding organizations through the 

complexities of digital change. This article aims to examine the evolution of digital leadership in higher 

education, its role in advancing digital transformation, the supporting and inhibiting factors, and its 

future direction. The study employs a Systematic Literature Review (SLR) approach by analyzing 

relevant scientific literature indexed in Scopus (Q1–Q4) and published between 2021 and 2026. The 

literature was analyzed thematically to identify patterns, strategies, and conceptual developments 

related to digital leadership transformation in higher education. The findings indicate that digital 

leadership has evolved beyond technology adoption toward a broader strategic capacity to manage 

organizational change, develop digital competencies, foster a culture of innovation, strengthen 

collaboration, and leverage data for decision-making. Digital leadership serves as a bridge between 

technology, human resources, and institutional strategy, enabling digital transformation to be 

implemented systematically and sustainably. Its effectiveness is influenced by leadership commitment, 

digital competencies, technological infrastructure, organizational culture, collaboration, and 

institutional readiness for change. Moving forward, digital leadership should become more adaptive, 

human-centered, data-driven, collaborative, and sustainability-oriented to strengthen the resilience and 

long-term development of higher education institutions. 
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Pendahuluan 

Transformasi digital telah mengubah cara 

perguruan tinggi menjalankan fungsi akademik 

dan kelembagaannya. Perubahan tersebut tidak 

hanya terlihat pada penggunaan platform 

pembelajaran, digitalisasi administrasi, atau 

pemanfaatan sistem informasi, tetapi juga pada 

cara institusi merumuskan strategi, mengelola 

sumber daya, membangun komunikasi, dan 

mengambil keputusan. Perguruan tinggi berada 

pada situasi yang menuntut kemampuan untuk 

merespons perkembangan teknologi secara cepat, 

sementara pada saat yang sama tetap harus 

mempertahankan kualitas akademik, nilai 

kelembagaan, dan keberlanjutan organisasi. 

Karena itu, transformasi digital tidak tepat 

dipahami sebagai proses mengganti sistem 

konvensional dengan sistem berbasis teknologi 

semata. Transformasi tersebut merupakan 

perubahan yang menyentuh keterkaitan antara 

manusia, teknologi, proses, strategi, dan struktur 

organisasi (Aditya et al., 2021; Elia et al., 2024; 

Hashim et al., 2022;). 

Persoalannya, kemampuan suatu 

perguruan tinggi dalam melakukan transformasi 

digital tidak semata-mata ditentukan oleh 

ketersediaan infrastruktur dan perangkat 

teknologi. Adopsi teknologi dapat berlangsung 

tanpa menghasilkan perubahan organisasi yang 

berarti apabila tidak disertai visi yang jelas, 

kesiapan sumber daya manusia, strategi 

kelembagaan, serta kemampuan mengelola 

perubahan. Kajian Aditiya (2021) 

mengidentifikasi sembilan kelompok hambatan 

transformasi digital di pendidikan tinggi, yaitu 

visi, strategi dan kebijakan, sumber daya, 

kepemimpinan, keterampilan dan pengetahuan 

digital, teknologi, kemampuan beradaptasi, 

resistensi terhadap perubahan, serta faktor 

pemerintah dan ekonomi. Temuan tersebut 

memperlihatkan bahwa persoalan transformasi 

digital pada dasarnya merupakan persoalan 

organisasi yang kompleks. Teknologi hanya 

menjadi salah satu bagian dari keseluruhan 

perubahan yang harus dikelola oleh perguruan 

tinggi. 

 

 

Kompleksitas tersebut menempatkan 

kepemimpinan pada posisi yang semakin 

strategis. Ketika perubahan teknologi 

berlangsung secara cepat, pemimpin tidak hanya 

berperan dalam menentukan keputusan 

administratif, tetapi juga dalam memberikan 

arah, membangun kesediaan untuk berubah, dan 

memastikan bahwa teknologi memiliki 

keterkaitan dengan tujuan institusi. Perubahan ini 

membawa konsekuensi terhadap cara 

kepemimpinan dipraktikkan. (McCarthy, 2022), . 

McCarthy, (2022) melalui analisis terhadap 

literatur mengenai digital transformation 

leadership, menunjukkan bahwa kepemimpinan 

dalam transformasi digital mencakup sejumlah 

karakteristik yang lebih luas daripada 

kemampuan menggunakan teknologi, antara lain 

kemampuan sebagai penyusun strategi digital, 

pembangun budaya digital, arsitek perubahan, 

penggerak kelincahan organisasi, pengelola data, 

dan pengoptimal proses organisasi. Dengan 

demikian, perkembangan teknologi turut 

menggeser orientasi kepemimpinan dari 

pengelolaan organisasi dalam kondisi yang relatif 

stabil menuju kemampuan mengarahkan 

organisasi dalam lingkungan yang terus berubah. 

Mengingat kompleksitas tantangan di atas, 

mengevaluasi peran kepemimpinan digital 

terhadap ketahanan institusi menjadi sebuah 

urgensi penelitian yang tidak dapat ditunda 

(Firmansyah, 2024). Gaya kepemimpinan 

transformasional di era disrupsi diyakini mampu 

meningkatkan kelincahan organisasi melalui 

mekanisme berbagi pengetahuan dan inovasi 

terbuka (Zux, 2025). Berbeda dengan mayoritas 

riset terdahulu yang bertumpu pada indikator 

kecanggihan perangkat keras, penelitian ini hadir 

dengan kebaruan yang menjadikan budaya 

organisasi dan sisi manusia sebagai penentu 

utama keberhasilan. Penelitian ini secara spesifik 

bertujuan mengkaji bagaimana kepemimpinan 

memediasi integrasi antara literasi digital dan 

kapasitas kinerja institusi pendidikan tinggi 

(Purwanto, 2023; Silvia & Ignacio, 2023). Pada 

akhirnya, hasil dari studi akademik ini 
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diharapkan dapat merumuskan kerangka panduan 

praktis bagi pimpinan universitas untuk 

merancang kebijakan digitalisasi yang beretika, 

lincah, dan tangguh. 

Pandangan tersebut diperkuat oleh 

penelitian mengenai kapasitas kepemimpinan 

dalam transformasi digital pendidikan tinggi. 

Alomari (2024) menempatkan kapasitas 

kepemimpinan sebagai bagian penting dalam 

perubahan kurikulum digital dan keterlibatan 

mahasiswa. Sementara itu Ricartti (2026) 

menemukan hubungan positif antara kompetensi 

manajerial, gaya kepemimpinan transformasiona

l, dan kualitas pendidikan dalam konteks 

transformasi digital perguruan tinggi. Kedua 

kajian tersebut memperlihatkan bahwa 

keberhasilan transformasi tidak hanya ditentukan 

oleh keputusan untuk menggunakan teknologi, 

melainkan juga oleh kapasitas pemimpin dalam 

menghubungkan teknologi dengan pengembang

an manusia, proses akademik, dan tujuan 

kelembagaan.  

Pada praktiknya, transformasi 

kepemimpinan digital tidak berlangsung dalam 

ruang organisasi yang kosong. Budaya, struktur, 

kompetensi, sumber daya, serta pengalaman 

anggota organisasi terhadap perubahan ikut 

menentukan arah proses tersebut. Cyfert (2025) 

menempatkan budaya organisasi, kepemimpinan, 

dan kompetensi sebagai unsur yang berkaitan 

dengan kemampuan organisasi membangun 

keunggulan digital. Hal yang serupa terlihat 

dalam kajian Mashinini (2025) yang 

memperlihatkan keterkaitan antara gaya 

kepemimpinan, budaya organisasi, dan 

transformasi digital. Dengan demikian, 

pemimpin tidak dapat bekerja hanya melalui 

instruksi formal. Transformasi membutuhkan 

lingkungan organisasi yang memungkinkan 

anggota untuk belajar, mencoba, beradaptasi, dan 

bahkan melakukan koreksi terhadap cara kerja 

yang sudah berlangsung. 

Di lingkungan pendidikan tinggi, 

kebutuhan tersebut menjadi semakin penting 

karena perubahan digital dapat memunculkan 

persoalan baru di samping manfaat yang 

ditawarkan. Perbedaan kompetensi digital, 

ketimpangan akses, keterbatasan sumber daya, 

resistensi terhadap perubahan, dan ketidaksiapan 

organisasi dapat menyebabkan transformasi 

berjalan tidak merata. Aditiya (2021) 

memperlihatkan bahwa hambatan tersebut 

bersifat multidimensional, sedangkan (Langseth, 

2023) menunjukkan pentingnya peran unit 

pendukung dan aktor institusional dalam 

membangun kapasitas pembelajaran daring di 

perguruan tinggi. Artinya, kepemimpinan digital 

tidak semestinya ditempatkan hanya pada figur 

pimpinan tertinggi. Proses tersebut juga 

membutuhkan ekosistem kelembagaan yang 

memungkinkan berbagai aktor berkontribusi 

terhadap perubahan. 

Kebutuhan terhadap kepemimpinan yang 

semakin adaptif juga terlihat dalam hubungan 

antara transformasi digital, inovasi, dan 

ketahanan institusi. (Javed, 2025) 

memperlihatkan pentingnya digital leadership 

dalam hubungan antara transformasi digital, 

inovasi, dan keberlanjutan kinerja universitas. 

Sementara itu (Wu, 2026) mengaitkan leadership 

agility dengan ketahanan institusional melalui 

kesiapan digital dan adaptasi strategis dalam 

transformasi perguruan tinggi. Perspektif 

tersebut memperluas pemahaman mengenai 

kepemimpinan digital: pemimpin bukan sekadar 

pengarah implementasi teknologi, melainkan 

bagian dari mekanisme yang membantu institusi 

bertahan, beradaptasi, dan berkembang ketika 

lingkungan pendidikan mengalami perubahan. 

Meskipun kajian mengenai digital 

leadership dan transformasi digital semakin 

berkembang, literatur yang ada masih 

memperlihatkan kecenderungan untuk 

membahas aspek-aspek tersebut secara terpisah. 

Sebagian penelitian menitikberatkan pada 

hambatan transformasi digital tanpa 

mengintegrasikan dimensi kepemimpinan secara 

mendalam, seperti yang dilakukan oleh Aditya 

(2021) yang mengkategorikan hambatan 

transformasi digital di pendidikan tinggi, Zulu 

(2023) yang mengidentifikasi determinan 

transformasi digital efektif dalam organisasi 

konstruksi, dan Al Afaishat (2022) yang meneliti 

pengaruh kapabilitas strategis jaringan terhadap 

transformasi digital di universitas Yordania. 

Sebagian lain mengkaji karakteristik 

kepemimpinan, kompetensi digital, budaya 

organisasi, kesiapan institusi, inovasi, atau 

kualitas pendidikan sebagai variabel yang berdiri 

sendiri. McCarthy et al. (2022) mengidentifikasi 

karakteristik pemimpin transformasi digital 

melalui analisis literatur, namun tidak menguji 

dampaknya terhadap transformasi organisasi. 

Cyfert et al. (2025) meneliti peran budaya 

organisasi, kepemimpinan, dan kompetensi 

dalam membangun keunggulan digital, namun 

tidak secara spesifik memposisikan 

kepemimpinan digital sebagai proses perubahan. 

Zhu et al. (2024) mengkaji hubungan 

kepemimpinan digital universitas dengan 
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kompetensi digital guru dan perilaku teknologi, 

namun fokusnya pada level mikro (guru) bukan 

pada transformasi kepemimpinan di level 

institusi. Nagel (2022) mengembangkan 

instrumen untuk mengukur Critical Online 

Reasoning (COR), namun tidak mengaitkannya 

dengan transformasi kepemimpinan. 

Kajian tentang perguruan tinggi juga mulai 

memberikan perhatian terhadap hubungan antara 

kepemimpinan digital dengan kompetensi dosen, 

transformasi kurikulum, kinerja, dan ketahanan 

institusi. Firmansyah (2024) meneliti dampak 

transformasi digital dan kepemimpinan terhadap 

resiliensi organisasi dalam lembaga pendidikan 

jarak jauh. Purwanto (2023) menginvestigasi 

peran transformasi digital dan manajemen 

sumber daya manusia terhadap kinerja 

universitas. Javed (2025) menguji dampak 

moderasi digital leadership terhadap hubungan 

transformasi digital dan inovasi dengan kinerja 

berkelanjutan universitas sektor publik. 

Primahendra (2024) meneliti pengaruh 

pembelajaran transformatif, komitmen afektif, 

transformasi digital, kapabilitas dinamis, dan 

ambidexterity terhadap kepemimpinan 

pendidikan di Indonesia. Namun, penelitian-

penelitian tersebut cenderung memposisikan 

digital leadership sebagai variabel independen 

yang memengaruhi outcome organisasi, bukan 

sebagai objek transformasi itu sendiri. 

Namun, masih terdapat ruang untuk 

melihat transformasi kepemimpinan digital 

sebagai proses perubahan pada praktik, kapasitas, 

orientasi, dan peran kepemimpinan itu sendiri, 

bukan sekadar menempatkan digital leadership 

sebagai salah satu faktor yang memengaruhi 

keberhasilan transformasi digital. Elia et al. 

(2024) mengembangkan Digital Transformation 

Canvas yang menempatkan kepemimpinan 

sebagai elemen sentral, namun kerangka tersebut 

lebih berfokus pada proses transformasi 

organisasi secara umum daripada transformasi 

kepemimpinan itu sendiri. Adie (2024) 

melakukan scoping review tentang digital 

leadership di sektor publik dan mengidentifikasi 

kebutuhan penelitian lebih lanjut tentang 

bagaimana kepemimpinan bertransformasi dalam 

konteks digital, bukan hanya bagaimana 

kepemimpinan memengaruhi transformasi. 

Kesenjangan teoretis yang teridentifikasi 

adalah bahwa literatur yang ada cenderung 

memperlakukan digital leadership sebagai 

konstruk statis (serangkaian kompetensi atau 

karakteristik) daripada sebagai proses dinamis 

yang mengalami transformasi seiring dengan 

perubahan teknologi, budaya organisasi, dan 

tuntutan lingkungan. Kesenjangan empiris 

terlihat dari minimnya penelitian yang menguji 

bagaimana praktik, kapasitas, orientasi, dan 

peran kepemimpinan berubah dalam merespons 

transformasi digital di perguruan tinggi, 

khususnya di konteks Indonesia. Kesenjangan 

metodologis terlihat dari dominannya pendekatan 

kuantitatif yang menguji hubungan antarvariabel, 

sementara penelitian kualitatif yang mendalami 

proses transformasi kepemimpinan masih 

terbatas, seperti yang dilakukan oleh Langseth 

(2023) tentang peran unit pendukung dalam 

transformasi digital, namun tidak secara spesifik 

fokus pada transformasi kepemimpinan. 

Ruang kajian tersebut menjadi semakin 

relevan karena perubahan digital pada perguruan 

tinggi pada dasarnya tidak hanya mengubah apa 

yang dikerjakan oleh institusi, tetapi juga 

bagaimana institusi dipimpin. Pemimpin dituntut 

untuk mampu membangun visi digital, mengelola 

perubahan, mengembangkan kompetensi sivitas 

akademika, menciptakan budaya inovasi, 

menggunakan informasi sebagai dasar 

pengambilan keputusan, sekaligus menjaga agar 

perkembangan teknologi tetap berada dalam 

kerangka tujuan pendidikan. Dengan kata lain, 

transformasi digital pendidikan tinggi 

membutuhkan transformasi dalam praktik 

kepemimpinannya. Hubungan antara 

kepemimpinan dan perubahan digital tersebut 

menjadi salah satu persoalan yang perlu dipahami 

secara lebih sistematis (Elia et al., 2024;  

McCarthy et al., 2022; Zhu et al., 2024). 

Berdasarkan kondisi tersebut, kajian 

mengenai transformasi kepemimpinan digital di 

perguruan tinggi menjadi penting untuk 

dilakukan. Kajian ini tidak diarahkan semata-

mata untuk mengidentifikasi teknologi yang 

digunakan oleh perguruan tinggi, tetapi untuk 

memahami perubahan konseptual dan strategis 

yang terjadi pada kepemimpinan ketika institusi 

memasuki lingkungan digital. Oleh karena itu, 

penelitian ini diarahkan untuk menjawab empat 

pertanyaan: (1) bagaimana perkembangan 

konsep kepemimpinan digital dalam konteks 

perguruan tinggi; (2) bagaimana transformasi 

kepemimpinan digital berperan dalam 

mendorong Stategi transformasi digital 

perguruan tinggi;  

Dengan fokus tersebut, artikel ini 

diharapkan dapat memberikan kontribusi pada 

pengembangan kajian kepemimpinan pendidikan 

dengan menempatkan transformasi digital bukan 

hanya sebagai persoalan teknologi, tetapi sebagai 
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perubahan yang berimplikasi terhadap cara 

perguruan tinggi dipimpin dan dikembangkan. 

Secara praktis, kajian ini juga dapat menjadi 

bahan pertimbangan bagi pimpinan perguruan 

tinggi dalam membangun kapasitas 

kepemimpinan yang lebih adaptif, kolaboratif, 

berorientasi pada manusia, dan mampu 

mengarahkan pemanfaatan teknologi untuk 

mendukung tujuan akademik serta keberlanjutan 

institusi. 

 

Metode 

 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

Systematic Literature Review (SLR) untuk 

mengidentifikasi, menganalisis, dan mensintesis 

literatur ilmiah yang relevan mengenai transfor

masi kepemimpinan digital  di perguruan tinggi. 

Pendekatan SLR dipilih karena memungkinkan 

peneliti memperoleh pemahaman yang sistemati

s, terstruktur, transparan, dan dapat direplikasi 

mengenai perkembangan penelitian 

terdahulu. Selain itu, pendekatan ini memungkin

kan peneliti mengidentifikasi berbagai 

kecenderungan, persamaan, perbedaan, serta 

kontribusi penelitian sebelumnya yang dapat 

menjadi dasar dalam pengembangan kajian 

selanjutnya. Proses tinjauan sistematis dalam 

penelitian ini mengacu pada kerangka Preferred 

Reporting Items for Systematic Reviews and 

Meta-Analyses (PRISMA) untuk memastikan 

bahwa proses identifikasi, penyaringan, penilaian 

kelayakan, dan pemilihan literatur dilakukan 

secara sistematis dan transparan (Page et al, 

2021). Secara umum, tahapan SLR dalam 

penelitian ini meliputi identifikasi literatur, 

proses seleksi berdasarkan kriteria inklusi dan 

eksklusi, penilaian kelayakan artikel, serta 

sintesis terhadap literatur yang memenuhi kriteria 

penelitian.  

Sumber data penelitian diperoleh melalui 

basis data ilmiah Scopus. Literatur yang 

diterbitkan antara tahun 2021 dan 2026 ditelusuri 

menggunakan kata kunci yang berkaitan dengan 

transformasi digital, kepemimpinan digital, 

kepemimpinan, perguruan tinggi, serta konsep 

lain yang relevan dengan fokus penelitian. Pada 

tahap identifikasi, diperoleh sebanyak 4.193 

artikel dari Scopus yang mencakup kuartil Q1–

Q4. Selanjutnya, sebanyak 266 artikel 

dikeluarkan karena diterbitkan sebelum tahun 

2020, sehingga tersisa 3.927 artikel yang 

memasuki tahap screening. Pada tahap ini, artikel 

diseleksi berdasarkan kesesuaian judul dan 

abstrak dengan fokus penelitian, sehingga 

sebanyak 1.732 artikel dinyatakan tidak relevan 

dan dikeluarkan, sedangkan 2.195 artikel 

dilanjutkan ke tahap retrieval untuk memperoleh 

dokumen teks lengkap. 

Pada tahap retrieval, sebanyak 826 artikel 

tidak dapat diperoleh dalam bentuk teks lengkap 

karena keterbatasan akses atau ketersediaan 

dokumen secara daring. Dengan demikian, 

sebanyak 1.368 artikel selanjutnya memasuki 

tahap penilaian kelayakan (eligibility) melalui 

pemeriksaan terhadap isi artikel secara 

menyeluruh. Berdasarkan proses tersebut, 

sebanyak 723 artikel dikeluarkan karena tidak 

sesuai dengan fokus utama penelitian mengenai 

transformasi kepemimpinan digital, 22 artikel 

dikeluarkan karena tidak menggunakan bahasa 

Inggris, 374 artikel tidak sesuai dengan bidang 

ilmu sosial atau disiplin ilmu pendidikan, dan 210 

artikel tidak memenuhi kriteria berdasarkan 

konteks penelitian yang ditetapkan.. Setelah 

seluruh tahapan seleksi dilakukan, diperoleh 39 

artikel yang memenuhi keseluruhan kriteria dan 

selanjutnya digunakan sebagai sumber dalam 

tinjauan sistematis. Keseluruhan proses 

identifikasi, penyaringan, penilaian kelayakan, 

dan penetapan artikel yang digunakan dalam 

penelitian disajikan secara visual melalui 

Diagram PRISMA pada Gambar 1. 

Gambar 1.  

Diagram Prisma 

Sumber: Hasil Olah Data Base Scopus  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Records identified from*: 
Databases (n = 4.193) 
 

Records removed before 
screening: 

Duplicate records removed  
(n = 0) 
Records marked as ineligible 
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Hasil dan Pembahasan 

 Hasil telaah terhadap 20 artikel yang 

dipilih memperlihatkan bahwa kajian mengenai 

kepemimpinan digital dan transformasi digital 

mengalami perkembangan yang cukup pesat 

dalam lingkungan pendidikan tinggi. Literatur 

yang dianalisis tidak lagi menempatkan teknologi 

sebagai persoalan teknis semata, tetapi 

menghubungkannya dengan strategi 

kelembagaan, kapasitas kepemimpinan, 

kompetensi sumber daya manusia, budaya 

organisasi, inovasi, kualitas layanan, ketahanan 

institusi, hingga keberlanjutan perguruan tinggi. 

Dengan demikian, perkembangan literatur 

memperlihatkan adanya pergeseran perhatian 

dari digitalisasi sebagai adopsi teknologi menuju 

transformasi sebagai perubahan organisasi yang 

membutuhkan kepemimpinan strategis. 

Pola tersebut terlihat dari keberagaman fokus 

penelitian dalam korpus Aditiya, (2021) 

membahas hambatan transformasi digital di 

perguruan tinggi; (Al Afaishat, 2022) 

mengaitkannya dengan kemampuan strategis 

jaringan; (Langseth, 2023) menyoroti peran unit 

pendukung dalam membangun kapasitas 

pembelajaran daring; sedangkan (Firmansyah, 

2024) menghubungkan transformasi digital dan 

kepemimpinan dengan ketahanan organisasi pada 

institusi pendidikan jarak jauh. Penelitian yang 

lebih baru kemudian memperluas perhatian pada 

kepemimpinan digital, AI, agilitas, inovasi, dan 

keberlanjutan (Galal et al., 2026; Ghanbariha et 

al., 2026; Javed et al., 2025; Wu et al., 2026) 

Berikut hasil analisis dari sumber-sumber 

terkait : 

Tabel 1.  

Sistematic Literature Review Transformasi 

Kepemimipinan Digital di perguruan tinggi 

Penulis & 

Tahun 

Judul 

penelitian 

Metode 

penelitia

n 

Temuan 

utama 

Alomari 

(2024) 

A 

sustainable 

university: 

Digital 

transformati

on and 

beyond 

Kualitati

f 

Penerapan 

teknik 

transformasi 

digital 

meningkatka

n proses 

administratif 

dan 

pendidikan di 

universitas 

Yordania. 

Efendi 

(2026) 

Religious 

transformati

ve collegial 

leadership in 

higher 

education 

Kualitati

f 

Kepemimpin

an kolegial-

transformatif 

berlandaskan 

nilai religius 

berperan 

dalam 

pendidikan 

tinggi. 

Fengyuan 

(2025) 

The 

relationship 

between 

digital 

transformati

on and 

organisation

al efficiency 

in China: 

The 

mediating 

role of 

information 

disclosure 

Kuantita

tif;  

Transformasi 

digital 

berhubungan 

dengan 

efisiensi 

organisasi; 

keterbukaan 

informasi 

berperan 

sebagai 

mediator. 

Galal 

(2026) 

Synergizing 

dynamic 

capabilities 

and 

organization

al climate to 

enhance 

sustainable 

innovation 

performance 

in higher 

education 

institutions 

Kualitati

f 

Kapabilitas 

dinamis dan 

iklim 

organisasi 

meningkatka

n kinerja 

inovasi 

berkelanjutan 

di pendidikan 

tinggi. 

Ghanbarih

a (2026) 

Management 

of strategic 

transformati

on in higher 

education: 

Artificial 

intelligence 

and the 

smart 

universities 

Kualitati

f 

Mengelola 

transformasi 

strategis 

berbasis AI 

untuk 

pengembang

an 

universitas 

cerdas. 

Inda 

(2026) 

Human-

centred 

academic 

leadership in 

digital 

transformati

on of higher 

education: 

Insights 

from 

Universiti 

Teknologi 

Malaysia 

Kualitati

f 

Kepemimpin

an akademik 

yang 

berpusat 

pada manusia 

penting 

dalam 

transformasi 

digital 

pendidikan 

tinggi. 
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Javed 

(2025) 

Sustainable 

performance 

in public 

sector 

universities 

of Punjab: 

Examining 

the 

moderating 

impact of 

digital 

leadership 

amid digital 

transformati

on and 

innovativene

ss 

Kuantita

tif; 

Digital 

leadership 

memoderasi 

hubungan 

transformasi 

digital dan 

inovasi 

dengan 

kinerja 

berkelanjutan 

universitas 

sektor publik. 

Khajoueine

jad (2025) 

Empowering 

leaders for 

human-

centered 

digital 

transformati

on: A 

strategic 

framework 

for 

establishing 

digital 

universities 

Kualitati

f 

Mengusulkan 

kerangka 

untuk 

membangun 

universitas 

digital yang 

berpusat 

pada manusia 

melalui 

pemberdayaa

n pemimpin. 

Lualhati 

(2026) 

Enhancing 

educational 

programme 

quality in 

higher 

education 

through 

adaptive 

curriculum 

leadership in 

the digital 

era 

Kualitati

f 

Kepemimpin

an kurikulum 

adaptif 

meningkatka

n mutu 

program 

pendidikan 

tinggi pada 

era digital. 

Mashinini 

(2025) 

A model of 

the interplay 

between 

leadership 

styles, 

culture and 

digital 

transformati

on 

Kualitati

f 

Mengembang

kan model 

hubungan 

antara gaya 

kepemimpina

n, budaya 

organisasi, 

dan 

transformasi 

digital. 

Mmakau 

(2026) 

Digital 

transformati

on: A model 

of 

transformati

onal 

leadership in 

an 

organisation 

Kualitati

f 

Mengembang

kan model 

kepemimpina

n 

transformasio

nal untuk 

mendukung 

transformasi 

digital 

organisasi. 

Mohamed 

Hashim 

(2022) 

A 

sustainable 

university: 

Digital 

transformati

on and 

beyond 

Kualitati

f 

Transformasi 

digital 

merupakan 

bagian dari 

agenda 

universitas 

berkelanjutan

. 

Nguyen et 

al. (2026) 

University 

digital 

transformati

on of student 

management 

in an 

emerging 

economy 

Kualitati

f 

Menganalisis 

transformasi 

digital 

pengelolaan 

mahasiswa di 

universitas 

pada negara 

berkembang. 

Ricartti-

Villagrán 

et al. 

(2026) 

Impact of 

educational 

managers 

competencie

s and 

leadership 

styles on 

digital 

transformati

on and 

quality in 

higher 

education 

Kualitati

f 

Kompetensi 

manajer 

pendidikan 

dan gaya 

kepemimpina

n 

berpengaruh 

terhadap 

transformasi 

digital dan 

mutu 

pendidikan 

tinggi. 

Silvia & 

Ignacio 

(2023) 

Digital 

transformati

on and 

digital 

literacy in 

the context 

of 

complexity 

within 

higher 

education 

institutions: 

a systematic 

literature 

review 

Kualitati

f 

Mensintesis 

hubungan 

transformasi 

digital dan 

literasi 

digital dalam 

konteks 

kompleksitas 

perguruan 

tinggi. 

Zux (2025) Enhancing 

organization

al agility 

through 

knowledge 

sharing and 

open 

innovation: 

The role of 

transformati

onal 

leadership in 

digital 

Kualitati

f 

Transformati

onal 

leadership, 

knowledge 

sharing, dan 

open 

innovation 

meningkatka

n agility 

dalam 

transformasi 

digital. 
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transformati

on 

Zhu et al. 

(2024) 

A threefold 

examination 

of university 

digital 

leadership, 

teacher 

digital 

competency, 

and teacher 

technology 

behavior for 

digital 

transformati

on of 

education 

Kualitati

f 

Menganalisis 

hubungan 

digital 

leadership 

universitas, 

kompetensi 

digital guru, 

dan perilaku 

penggunaan 

teknologi 

untuk 

transformasi 

pendidikan. 

Zhukabaye

va et al. 

(2025) 

Digital 

transformati

on in higher 

education: 

Toward a 

national 

model of 

digital 

university in 

Kazakhstan 

through 

global and 

local 

comparison 

Kualitati

f 

Mengusulkan 

arah model 

universitas 

digital 

nasional 

melalui 

perbandingan 

praktik 

global dan 

konteks 

lokal. 

 

Perkembangan Konsep Transformasi 

Kepemimpinan Digital Di Perguruan Tinggi 

 

A Dari penguasaan teknologi menuju 

kapasitas transformasional 

  

Salah satu pola paling jelas dari 39 artikel 

adalah perubahan cara memandang 

kepemimpinan digital. Pada awal 

perkembangannya, digital leadership cenderung 

dikaitkan dengan kemampuan pemimpin dalam 

memahami dan menggunakan teknologi. Namun, 

literatur yang lebih baru memperluas 

pengertiannya menjadi kemampuan untuk 

mengarahkan perubahan organisasi yang dipicu 

oleh teknologi. 

Kajian literatur McCarthy (2022) 

mengenai karakteristik kepemimpinan 

transformasi digital memperlihatkan bahwa 

pemimpin dalam lingkungan digital 

membutuhkan karakteristik yang berkaitan 

dengan strategi, perubahan organisasi, budaya, 

data, inovasi, dan kemampuan adaptasi. Temuan 

tersebut menunjukkan bahwa kepemimpinan 

digital tidak identik dengan keterampilan teknis. 

Teknologi menjadi konteks baru yang menuntut 

perubahan terhadap cara pemimpin menyusun 

strategi dan mengelola organisasi. 

 Adie (2024) juga memperkuat 

perkembangan tersebut melalui  scoping review 

yang menunjukkan semakin luasnya perhatian 

akademik terhadap konsep digital leadership, 

termasuk definisi, kompetensi, dan perannya 

dalam menghadapi perubahan digital. Dengan 

demikian, kepemimpinan digital berkembang 

dari konsep yang berorientasi pada 

“menggunakan teknologi” menjadi konsep yang 

berorientasi pada “memimpin perubahan melalui 

teknologi”. 

 Perubahan tersebut juga terlihat dalam 

kajian Elia et al. (2024), yang memosisikan 

transformasi digital sebagai proses yang 

membutuhkan keterhubungan antara strategi, 

teknologi, proses, peran, kompetensi, perilaku, 

dan berbagai enabler organisasi. Posisi 

kepemimpinan dalam kerangka tersebut menjadi 

penting karena pemimpin bertugas 

menghubungkan berbagai komponen yang 

sebelumnya mungkin berjalan secara terpisah. 

Dengan demikian, hasil sintesis menunjukkan 

adanya tiga pergeseran konseptual: 

 

Gambar 2.  

Pergeseran Konseptual 

 

 
 

 

B Digital leadership sebagai kapasitas 

kelembagaan 

 

Perkembangan berikutnya adalah 

bergesernya perhatian dari pemimpin sebagai 

individu menuju kepemimpinan sebagai 

kapasitas organisasiZhu et al. (2023) secara 

khusus menghubungkanuniversity digital 

leadership, kompetensi digital dosen, dan 

perilaku penggunaan teknologi dosen. Hubungan 

tersebut menunjukkan bahwa keberhasilan 

kepemimpinan digital tidak berhenti pada 

keputusan pimpinan, tetapi bergantung pada 

kemampuan anggota organisasi menerjemahkan 

arah tersebut dalam perilaku kerja. 
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Temuan ini memiliki implikasi penting 

bagi perguruan tinggi. Pimpinan universitas 

dapat menetapkan kebijakan digital, tetapi 

implementasinya berlangsung melalui dosen, 

tenaga kependidikan, pengelola program studi, 

mahasiswa, dan unit pendukung. Oleh karena itu, 

kepemimpinan digital harus dipahami sebagai 

kemampuan institusi untuk menggerakkan 

berbagai aktor menuju arah digital yang sama. 

Pandangan tersebut sejalan dengan 

Langseth (2023), yang menunjukkan pentingnya 

unit pendukung dan aktor institusional dalam 

membangun kapasitas pembelajaran daring. 

Transformasi tidak hanya dihasilkan oleh 

pimpinan formal, tetapi juga oleh aktor yang 

mampu menerjemahkan strategi menjadi praktik. 

Pada titik ini, konsep digital leadership 

menjadi lebih dekat dengan konsep distributed 

leadership. Kepemimpinan digital tidak 

sepenuhnya berada pada rektor atau pimpinan 

fakultas. Sebagian kapasitas kepemimpinan 

dapat berkembang melalui ketua program studi, 

dosen, pengelola teknologi informasi, unit 

pembelajaran digital, dan aktor lain yang 

memiliki kemampuan menginisiasi perubahan. 

 

C Dari digital leadership menuju digital 

academic leadership 

Alomari (2026) Menempatkan kapasitas 

kepemimpinan dalam kaitannya dengan 

transformasi kurikulum digital dan keterlibatan 

mahasiswa. (Lualhati, 2026) memperluas 

pembahasan pada adaptive curriculum 

leadership, sedangkan (Inda, 2026) 

menempatkan kepemimpinan akademik yang 

berorientasi pada manusia dalam proses 

transformasi digital perguruan tinggi. 

Dengan demikian, kepemimpinan digital 

di perguruan tinggi tidak hanya berkaitan dengan 

digital management, tetapi juga academic 

leadership. Pemimpin dituntut memahami 

bagaimana teknologi memengaruhi 

pembelajaran, kurikulum, penelitian, layanan 

akademik, komunikasi ilmiah, dan pengalaman 

mahasiswa. 

 

Transformasi kepemimpinan digital berperan 

dalam mendorong transformasi digital 

perguruan tinggi 

 Transformasi digital perguruan tinggi 

pada dasarnya tidak berlangsung hanya karena 

tersedianya teknologi, melainkan sangat 

dipengaruhi oleh kemampuan institusi dalam 

mengarahkan, mengelola, dan mengintegrasikan 

teknologi tersebut ke dalam keseluruhan proses 

organisasi. Dalam konteks ini, transformasi 

kepemimpinan digital memiliki posisi strategis 

karena pemimpin menjadi pihak yang 

menerjemahkan perubahan lingkungan digital ke 

dalam kebijakan, prioritas, pengembangan 

sumber daya, dan perubahan budaya organisasi. 

Dengan demikian, hubungan antara 

kepemimpinan digital dan transformasi digital 

tidak bersifat sederhana, tetapi berlangsung 

melalui proses pengorganisasian perubahan yang 

melibatkan manusia, teknologi, struktur, serta 

strategi institusi secara bersamaan. (McCarthy, 

2022)  Kajian yang menganalisis 87 penelitian 

mengenai karakteristik kepemimpinan 

transformasi digital, memperlihatkan bahwa 

pemimpin dalam transformasi digital tidak hanya 

berperan sebagai pengambil keputusan, tetapi 

juga sebagai digital strategist, digital culturalist, 

digital architect, organisational agilist, data 

advocate, dan pengoptimal proses organisasi. 

Temuan tersebut memperlihatkan bahwa 

kepemimpinan digital pada hakikatnya 

merupakan kapasitas untuk menghubungkan 

teknologi dengan perubahan organisasi. 

Aditiya (2021) menunjukkan bahwa 

hambatan transformasi digital di perguruan tinggi 

mencakup visi, strategi, sumber daya, 

kepemimpinan, kompetensi digital, teknologi, 

kemampuan adaptasi, resistensi perubahan, serta 

faktor eksternal. Temuan ini penting karena 

memperlihatkan bahwa teknologi hanya 

merupakan satu bagian dari sistem transformasi. 

(Al Afaishat, 2022) menambahkan bahwa 

kemampuan strategis jaringan berkaitan dengan 

transformasi digital pada universitas di Yordania. 

Temuan ini memperlihatkan bahwa transformasi 

tidak berlangsung secara tertutup di dalam 

organisasi. Perguruan tinggi membutuhkan 

hubungan dengan jaringan eksternal, mitra, 

penyedia teknologi, pemerintah, dan berbagai 

pemangku kepentingan. 

Temuan tersebut memberikan dasar untuk 

melihat bahwa transformasi kepemimpinan 

digital merupakan perubahan pada kapasitas dan 

cara kerja pemimpin dalam mengarahkan 

organisasi menghadapi lingkungan digital. 

Pemimpin perguruan tinggi tidak lagi cukup 

menjalankan fungsi administratif dan 

pengawasan konvensional, tetapi dituntut mampu 

membaca perkembangan teknologi, 

menerjemahkannya ke dalam kebutuhan institusi, 

menggerakkan sivitas akademika, sekaligus 

memastikan bahwa teknologi memberikan nilai 

bagi proses pendidikan. Dengan demikian, 

transformasi kepemimpinan berada pada posisi 



Journal of Nusantara Education, 6 (1), October 2026 - 217 
Reyhan Nanda Alfarizi, Cepi Triatna, Eka Prihatin 

 

yang mendahului transformasi digital institusi 

karena arah perubahan teknologi sangat 

ditentukan oleh bagaimana pimpinan memaknai 

teknologi dan mengintegrasikannya ke dalam 

strategi perguruan tinggi (McCarthy et al., 2022; 

Laufer et al., 2021). 

Faktor yang mendukung dan menghambat 

transformasi kepemimpinan digital di 

perguruan tinggi 

 

Faktor yang Mendukung Transformasi 

Kepemimpinan Digital 

 

A. Kepemimpinan yang Visioner dan 

Berorientasi Digital 

 Kepemimpinan yang memiliki visi 

digital yang jelas merupakan faktor kunci dalam 

mendorong transformasi digital di perguruan 

tinggi. (Adie, 2024) menekankan bahwa digital 

leadership dalam sektor publik, termasuk 

pendidikan tinggi, memerlukan kemampuan 

untuk merumuskan arah strategis, 

mengkoordinasikan berbagai pemangku 

kepentingan, dan membangun komitmen 

organisasi terhadap perubahan. (McCarthy et al. 

(2022); Elia et al. (2024); Efendi (2026)) 

mengidentifikasi bahwa pemimpin transformasi 

digital memiliki karakteristik berupa orientasi 

strategis, keterbukaan terhadap inovasi, 

kemampuan belajar berkelanjutan, dan kapasitas 

untuk membangun budaya organisasi yang 

adaptif. 

 

B. Budaya Organisasi yang Inovatif dan 

Kolaboratif 

 Budaya organisasi yang mendukung 

inovasi, pembelajaran, dan kolaborasi merupakan 

faktor pendukung penting. menemukan bahwa 

budaya organisasi, kepemimpinan, dan 

kompetensi merupakan fondasi dalam 

membangun keunggulan digital. Organisasi 

dengan budaya yang terbuka terhadap perubahan, 

eksperimen, dan pembelajaran dari kegagalan 

cenderung lebih berhasil dalam mengadopsi 

transformasi digital.(Mashinini, 2025) 

mengembangkan model yang menunjukkan 

interplay antara gaya kepemimpinan, budaya 

organisasi, dan transformasi digital. Budaya yang 

kolaboratif memungkinkan berbagi pengetahuan, 

koordinasi lintas unit, dan pengembangan 

kapasitas kolektif dalam menghadapi perubahan 

teknologi. 

 

 

 

C. Kapabilitas Dinamis dan Kompetensi 

Digital SDM 

 Kapabilitas dinamis organisasi, yaitu 

kemampuan untuk mengintegrasikan, 

membangun, dan mengonfigurasi ulang 

kompetensi internal dan eksternal dalam 

menghadapi perubahan lingkungan, merupakan 

faktor pendukung krusial. (Galal, 2026)  

menunjukkan bahwa sinergi antara kapabilitas 

dinamis dan iklim organisasi dapat meningkatkan 

kinerja inovasi berkelanjutan di perguruan tinggi. 

 Kompetensi digital sumber daya 

manusia, termasuk dosen, tenaga kependidikan, 

dan pemimpin, juga menjadi prasyarat. (Zhu, 

2024) menemukan bahwa kepemimpinan digital 

universitas, kompetensi digital guru, dan perilaku 

penggunaan teknologi saling berkaitan dalam 

mendukung transformasi pendidikan. (Nagel, 

2022) mengembangkan instrumen untuk 

mengukur Critical Online Reasoning (COR) 

yang menunjukkan pentingnya kemampuan 

berpikir kritis dalam lingkungan digital. 

 

D. Infrastruktur Teknologi dan Dukungan 

Kelembagaan 

 Ketersediaan infrastruktur teknologi 

yang memadai, termasuk platform pembelajaran 

daring, sistem informasi terintegrasi, dan akses 

internet yang stabil, merupakan faktor 

pendukung fundamental. (Abdelrehim Awad, 

(2024) menemukan bahwa infrastruktur 

kelembagaan berkorelasi positif dengan kinerja 

SDM dalam konteks transformasi digital di 

direktorat pendidikan. (Langseth, 2023) juga 

menunjukkan bahwa unit pendukung (support 

units) dan institutional entrepreneurs berperan 

penting dalam membangun kapasitas 

pembelajaran daring dan mendorong 

transformasi digital di perguruan tinggi. 

Dukungan kelembagaan berupa kebijakan, 

anggaran, dan struktur organisasi yang fleksibel 

juga memperkuat kapasitas adaptasi organisasi. 

 

Faktor yang Menghambat Transformasi 

Kepemimpinan Digital 

 

A. Hambatan Struktural dan Birokrasi yang 

Kaku 

 

Struktur organisasi yang hierarkis dan 

birokrasi yang kaku dapat menghambat 

transformasi kepemimpinan digital. (Aditya, 

2021)mengidentifikasi berbagai hambatan 

transformasi digital di pendidikan tinggi, 

termasuk struktur organisasi yang tidak fleksibel, 
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proses pengambilan keputusan yang lambat, dan 

resistensi terhadap perubahan dari level 

manajemen menengah. (Zulu, 2023) menemukan 

bahwa dalam organisasi konstruksi, determinan 

transformasi digital yang efektif termasuk 

kepemimpinan, kapabilitas, budaya, dan 

kesiapan organisasi. Hambatan struktural dapat 

memperlambat adopsi teknologi dan mengurangi 

efektivitas kepemimpinan digital. 

 

B. Resistensi terhadap Perubahan dan 

Budaya Organisasi yang Konservatif 

 

Resistensi terhadap perubahan dari dosen, 

tenaga kependidikan, dan bahkan pemimpin 

sendiri merupakan hambatan signifikan. (Laufer, 

2021) menunjukkan bahwa kepemimpinan dan 

pemilihan teknologi menentukan apakah 

pendidikan digital menjadi jembatan inklusi atau 

justru memperlebar kesenjangan. Budaya 

organisasi yang konservatif dan tidak terbuka 

terhadap inovasi dapat menghambat adopsi 

teknologi dan transformasi kepemimpinan. 

(Brzyskiewicz, 2025) mengkritisi biaya 

kemanusiaan dan lingkungan dari penggunaan 

teknologi pendidikan, serta menekankan 

pentingnya kepemimpinan dan budaya sekolah 

dalam mengelolanya. Tanpa budaya yang 

mendukung, transformasi digital dapat 

menghadapi resistensi yang kuat. 

C. Keterbatasan Infrastruktur dan Sumber Daya 

Keterbatasan infrastruktur teknologi, anggaran, 

dan sumber daya manusia merupakan hambatan 

utama, terutama di perguruan tinggi dengan 

sumber daya terbatas. (Nguyen, 2026) 

menemukan bahwa kapabilitas strategis jaringan, 

termasuk AI dan blockchain, berpengaruh 

terhadap transformasi digital di universitas 

Yordania, namun implementasinya memerlukan 

investasi yang signifikan. (Igmo & imo, 2020) 

menunjukkan bahwa variabel teknologi 

memengaruhi akses informasi dan pemanfaatan 

perpustakaan digital di universitas Nigeria, yang 

menunjukkan bahwa keterbatasan infrastruktur 

dapat menghambat transformasi digital. 

 

D. Rendahnya Kompetensi Digital dan 

Literasi Digital 

 

Rendahnya kompetensi digital dan literasi 

digital di kalangan dosen, tenaga kependidikan, 

dan pemimpin merupakan hambatan serius. 

(Silvia & Ignacio, 2023) mensintesis hubungan 

transformasi digital dan literasi digital dalam 

konteks kompleksitas perguruan tinggi dan 

mengidentifikasi celah penelitian. Tanpa literasi 

digital yang memadai, transformasi digital tidak 

akan optimal. (Boulton, 2020) mengkritisi 

kondisi ketika kecakapan digital tidak selalu 

diikuti keterhubungan mahasiswa dengan 

pengalaman dunia nyata, yang menunjukkan 

bahwa literasi digital perlu dikembangkan secara 

holistik. 

 

Simpulan 

Berdasarkan hasil sintesis literatur, dapat 

disimpulkan bahwa kepemimpinan digital di 

perguruan tinggi telah mengalami pergeseran 

konseptual dari kemampuan mengadopsi dan 

menggunakan teknologi menuju kapasitas 

strategis untuk mengarahkan perubahan 

organisasi secara menyeluruh. Kepemimpinan 

digital tidak lagi cukup dipahami sebagai 

kecakapan pimpinan dalam memanfaatkan 

perangkat atau sistem digital, tetapi mencakup 

kemampuan membangun visi digital, mengelola 

perubahan, mengembangkan kompetensi sivitas 

akademika, membentuk budaya organisasi yang 

adaptif, memperkuat kolaborasi, memanfaatkan 

data, serta memastikan penggunaan teknologi 

tetap berorientasi pada tujuan pendidikan. 

Perkembangan tersebut menunjukkan bahwa 

dimensi manusia dan organisasi semakin 

memperoleh perhatian dalam pembahasan 

transformasi digital perguruan tinggi. 

Transformasi kepemimpinan digital 

terbukti memiliki peran strategis dalam 

mendorong transformasi digital perguruan tinggi 

karena pemimpin berfungsi sebagai penghubung 

antara perkembangan teknologi dengan 

kebutuhan dan tujuan institusi. Pemimpin 

menerjemahkan peluang teknologi ke dalam 

kebijakan dan strategi, menyediakan lingkungan 

yang mendukung inovasi, meningkatkan 

kapasitas digital dosen dan tenaga kependidikan, 

serta mengarahkan perubahan budaya dan proses 

kerja. Dengan demikian, keberadaan teknologi 

tidak dengan sendirinya menghasilkan 

transformasi institusional. Perubahan baru 

memberikan dampak ketika teknologi 

diintegrasikan dengan strategi organisasi, 

kompetensi sumber daya manusia, budaya kerja, 

tata kelola, dan kebutuhan akademik (Laufer et 

al., 2021 Firmansyah et al., 2024; McCarthy et 

al., 2022; Zhu et al., 2024;). 

Kajian ini juga menunjukkan bahwa 

keberhasilan transformasi kepemimpinan digital 

dipengaruhi oleh kondisi internal dan eksternal 

perguruan tinggi. Faktor pendukung meliputi visi 

dan komitmen pimpinan, kompetensi digital, 
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kesiapan infrastruktur, dukungan organisasi, 

budaya inovasi, kolaborasi lintas unit, 

ketersediaan data, serta mekanisme 

pengembangan kapasitas sivitas akademika. 

Sebaliknya, hambatan dapat muncul dalam 

bentuk keterbatasan sumber daya, kesenjangan 

kompetensi digital, resistensi terhadap 

perubahan, budaya organisasi yang kurang 

adaptif, lemahnya koordinasi, serta belum 

optimalnya tata kelola teknologi dan data (Aditya 

et al., Cyfert et al., 2025; 2021; Langseth et al., 

2023; Mashinini et al., 2025). 

Ke depan, konsep kepemimpinan digital di 

perguruan tinggi diperkirakan akan berkembang 

menuju kepemimpinan yang semakin adaptif, 

kolaboratif, berbasis data, human-centered, dan 

berorientasi pada keberlanjutan. Perkembangan 

kecerdasan buatan, analitik data, pembelajaran 

adaptif, serta ekosistem digital akan 

meningkatkan kompleksitas keputusan yang 

harus dihadapi pimpinan perguruan tinggi. Oleh 

karena itu, pemimpin masa depan tidak hanya 

dituntut memahami perkembangan teknologi, 

tetapi juga mampu mempertimbangkan implikasi 

pedagogis, sosial, etis, dan kelembagaan dari 

penerapannya. Arah tersebut memperlihatkan 

bahwa masa depan transformasi digital 

pendidikan tinggi bukan sekadar persoalan 

digitalisasi universitas, melainkan pembangunan 

universitas yang mampu belajar, beradaptasi, dan 

berinovasi secara berkelanjutan melalui 

kepemimpinan yang manusiawi dan berorientasi 

strategis (Elia et al., 2024; Javed et al., 2025; Inda 

et al., 2026; Ricartti-Villagrán et al., 2026).
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